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Abstrak: Salah satu upaya yang dapat dikerjakan untuk menambah produksi ASI dengan cara
melakukan breast care (perawatan payudara) untuk menstimulus hormon oksitoksin dan
prolaktin. Perawatan payudara adalah upaya yang dapat dikerjakan untuk memelihara kondisi
payudara agar tetap baik serta dilakukan dengan tujuan untuk memperlancar produksi ASI dan
terhindar dari kesulitan saat akan menyusui (Desi et al., 2023). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu desain deskriptif, populasi penelitian ini adalah ibu hamil trimester Il dan
yang memilki kurang pengetahuan tentang perawatan payuada, sampel adalah ibu hamil
trimester 111 dengan masalah kurang pengetahuan tentang perawatan payuadara di Wilayah kerja
Puskesmas Bulili Keluarahan Petobo. Hasil penelitian ditemukan dari pengkajian yang
dilakukan pada Ny.T, Klien merasa khawatir apakah bisa memberikan ASI pada bayinya atau
tidak, mengatakan belum memiliki pengalaman tentang menyusui belum pernah melakukan
breastcare.

Abstract: One effort that can be done to increse breast milk production is by crrying out brest
care to stimulute the hormones oxytoci n and prolactin. Breast care is and the effort that can
be do to maintain teh good condition of the breasts and is carried out with the aim of
facilitating breast milk production and avoiding difficulties when breastfeeding (Desi et al.,
2023). The design used in this research is a descriptive design, the population of this study is
pregnant women in the third trimester and who have a lack of knowledge about breast care, the
sample is pregnant women in the third trimester with a lack of knowledge about breast care in
the working area of Bulili Health Center, Petobo Village. The research result were found from
an assessment carried out on Mrs. T. The client was worried about whether she could give
breast milk to her baby or not, saying she had no experience with breastfeeding and had never
done breast care.
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LATAR BELAKANG

Selama kehamilan, tubuh mempersiapkan payudara untuk menghasilkan air susu ibu (ASI). ASI
adalah satu-satunya makanan yang disiapkan ibu untuk bayinya pada masa kehamilan. Selama
kehamilan, payudara ibu mengalami perubahan sebagai persiapan untuk produksi ASI. Perawatan
payudara diperlukan selama kehamilan agar payudara dapat berfungsi dengan baik setelah bayi lahir
(Deby Meitia Sandy, 2023).

WHO dan UNICEF merekomendasikan agar bayi mulai menyusui dalam satu jam pertama dalam
kelahirannya dan disusui secara ekslusif selama 6 bulan pertama kehidupannya, artinya tidak ada
makanan atau cairan lain yang diberikan. WHO juga secara aktif merekomendasikan ASI sebagai
sumber nutrisi terbaik bagi bayi dan anak-anak, serta bekerja untuk meningkatkan pemberian ASI
ekslusif selama 6 bulan pertama hingga setidaknya 50% hingga tahun 2025.

Di Indonesia, cakupan ASI ekslusif sebesar 56,9% pada tahun 2021. Angka cakupan ini sudah
mencapai target minimal WHO vyaitu 50%, namun masih rendah untuk target Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia sebesar 80%. Kemenkes RI dalam (Nurahmawati et al., 2022). Ibu yang baru
pertama kali melahirkan biasanya masih belum memiliki pengalaman dalan hal perawatan payudara,
sehingga membuat ibu tidak mengetahui hal-hal yang terkait mengenai produksi ASI. Sedangkan ibu
yang sudah pernah melahirkan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan ibu tentang perawatan
payudara karena pengalaman sebelumnya dapat berhubungan dengan kelahiran anak kedua dan
seterusnya (Nurahmawati et al., 2022).

Pemberian ASI bermanfaat bagi bayi untuk melindungi bayi dari penyakit infeksi, obesitas dan
membantu perkembangan system imun tubuhnya. Selain itu, pemberian ASI juga mampu melindungi
ibu dari penyakit degenerative (Liontin Valentina et al., 2023). Pada lansia sebagian besar kasus risiko
stroke diakibatkan karena kondisi seperti hipertensi, hiperkolesterolemia, dan DM pada mereka yang
berusia di atas 60 tahun. Masing-masing peningkatan tekanan darah sistolik sering kali meningkat
sekitar 20 mmHg dan peningkatan tekanan diastolik sebesar 10 mmHg akan meningkatkan resiko
stroke dua kali lipat (Rachmawati et al., 2022).

Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui Dinkes Kota Palu pada tahun 2021 ibu hamil
sebanyak 8,40% dari 500 jiwa dan tahun 2022 ibu hamil sebanyak 12% dari 499 jiwa yang
memeriksakan kehamilan di Puskesmas Bulili Kelurahan Petobo. Serta tahun pada 2022 jumlah bayi
110 jiwa, bayi yang mendapat ASI ekslusif dari 0-6 bulan sebanyak 18 jiwa, sedangkan bayi yang
tidak mendapat ASI ekslusif sebanyak 92 jiwa.

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti diatas yang dikarenakan kurangnya pengetahuan
yang dimiliki oleh ibu tentang perawatan payudara, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
karya tulis ilmiah dengan judul “implementasi perawatan payudara pada ibu hamil trimester III dalam
mempersiapkan proses menyusui pasca persalinan di Wilayah kerja Puskesmas Bulili Kelurahan
Petobo”.

TINJAUAN LITERATUR
Payudara adalah organ regeneratif wanita pelengkap yang, selama menyusui, memproduksi
dan mengeluarkan cairan payudara. Payudara mungkin mengalami sedikit perubahan warna beberapa
waktu terakhir kehamilan, dengan areola (wilayah di sekitar areola) biasanya tampak kemerahan tetapi
berubah menjadi coklat dan mungkin melebar selama kehamilan dan menyusui (Lubis, 2022)
Menyusui merupakan suatu kemampuan yang dipelajari baik oleh ibu maupun anak, sehingga
memerlukan waktu dan toleransi gizi bayi yang harus dipenuhi selama enam bulan pertama.
Menyusui juga merupakan awal terjadinya produksi ASI dan cara bayi menyusu dan menelan ASI
(Rizki Natia Wiji, 2021).
Manfaat menyusui bagi ibu:
1. Meningkatkan naluri keibuan terhadap bayi.
2. Membuat perbedaan adalah rahim kembali ke perkiraan normalnya dengan lebih cepat.
3. Membantu dalam penurunan berat badan pasca melahirkan.
4. Mengurangi bahaya kanker payudara dan penyakit lainnya.
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5. Menjaga kesejahteraan mental dan fisik.

Perawatan payudara selama kehamilan merupakan hal penting untuk mempersiapkan ibu
dalam memberikan ASI pada saat bayinya lahir (Lubis, 2022). Perawatan payudara selama kehamilan
sangat penting untuk perencanaan pemberian ASI elit, karena bayi tidak mampu memproses apa pun
selain pengurasan payudara. Hal ini juga dapat memberikan bantuan untuk mengatasi permasalahan
apa pun yang mungkin muncul selama kehamilan (Saryono & Roischa Dyah Pramitasri, 2019).
Perawatan payudara selama kehamilan memainkan peran penting dalam persiapan menyusui dan
menyusui elit. Hal ini juga dapat mempengaruhi kesejahteraan ibu. Selama kehamilan, payudara
sering menjadi gelap, dan kelenjar minyak mungkin muncul di daerah payudara, menyerupai benjolan
di areola. Meskipun banyak ibu mempertimbangkan perawatan payudara pasca melahirkan, hal ini
bergantung pada kecenderungan sosial dan kecenderungan menyusui. Ketidakmampuan dalam
menyusui dapat menyebabkan ketidaksetaraan gizi akibat menurunnya kadar oksitosin ketika seorang
ibu merasa ragu untuk menyusui anaknya. Oleh karena itu, penting untuk memberikan bantuan
kepada ibu di awal kehamilan untuk membantu mereka memahami manfaat menyusui,
mempersiapkannya secara rasional, menjaga kebersihan payudara terutama di area areola, dan
menghindari areola yang tersusun atau menjorok (Enggar, Musyahida & Parti , 2022).

1. Tujuan perawatan payudara
Sejalan dengan (Saryono & Roischa Dyah Pramitasari, 2019), sasaran perawatan
payudara adalah sebagai berikut:
a. Jaga kebersihan payudara untuk mengantisipasi organisme mikroskopis.
b. Tingkatkan produksi ASI dengan menyegarkan organ payudara melalui peremajaan.
c. Antisipasi pembengkakan payudara.
d. Lembutkan dan perkuat areola dan ambil tindakan untuk mengatasi masalah apa pun.
e. Rencanakan ibu secara mental untuk menyusui.
2. Manfaat perawatan payudara
Manfaat perawatan payudara menurut (Syull K Adam, 2020), antara lain:
a. Menjaga kebersihan payudara, khususnya bagian areola.
b. Melembutkan dan menguatkan areola untuk mendorong pemberian ASI.
c. Memperkuat kelenjar susu untuk memastikan produksi saluran payudara yang
melimpah dan lancar.
d. Mengidentifikasi kelainan payudara sejak dini dan mengambil tindakan untuk
mengatasinya.
e. Merencanakan ibu secara rasional untuk menyusui.
» Cara melakukan perawatan payudara saat hamil menurut

Sependapat (Amaliyyah, 2021), langkah melakukan perawatan payudara saat hamil

adalah dengan menjaga kebersihan areola dan meremas payudara. Langkah-langkahnya

meliputi:
a. Membersihkan putting payudara

1) Menanggangalkan pakaian yang di pakai oleh ibu.

2) Bersihkan payudara terlebih dahulu.

3) Letakkan handuk di area payudara dan letakkan di atas induk beruang.

4) Kompres areola dengan kapas yang diberi minyak atau minyak bayi selama 3-5
menit untuk menghindari penimbunan epitel bebas, kemudian bersihkan penutup
pada areola.

5) Tarik keluar areola, terutama pada puting datar, lalu bersihkan.

6) Ketuk di sekitar areola dengan ujung jari Anda.
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METODE

A. Rancangan Studi Kasus
Desain studi kasus yang digunakan adalah desain deskriptif. Studi kasus deskriptif merupakan
jenis penelitian yang memberikan gambaran tentang kasus teretentu dan mengaharuskan peneliti
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan teori desriptif guna untuk menguraikan temuan
dalam menentukan hasil implementasi perawatan payudara pada ibu hamil trimester Il dalam
mempersiapkan proses menyusui pasca persalinan di Wilayah kerja Puskesmas Bulili Kelurahan
Petobo Tahun 2023 ( AIPVIKI, 2023)
Jenis desain penelitian ini menggunakan daftar pengkajian maternitas sesuai ketetapan dari
kampus untuk wawancara dan observasi, serta pengumpulan dan menganalisis data.
B. Subjek Studi Kasus
Subjek studi kasus adalah seorang ibu hamil trimester 111 yang memiliki pemahaman kurang
tentang perawatan payudara.
Kriteria inklusi:
1. Ibu hamil trimester Il
2. Pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara
C. Fokus Studi Kasus
Fokus studi kasus yang menjadi kajian utama dari kasus di atas adalah Implementasi
Perawatan Payudara Pada Ibu Hamil Trimester 11l dalam Mempersiapkan Proses Menyusui Pasca
Persalinan.
D. Defenisi Operasional

a. lbu hamil Trimester 11l yang dimaksudkan dalam studi kasus ini adalah: 1 orang ibu hamil
dengan usia kehamilan 32 minggu sampai 40 minggu.

b. Perawatan payudara yang dimaksudkan dalam studi kasus ini adalah: tindakan perawatan
dan pengurutan pada payudara ibu hamil trimester 11l dengan menggunakan minyak atau
baby oil.

E. Instrumen Studi Kasus
Instrument yang digunakan untuk melakukan Edukasi Perawatan Payudara pada Ibu Hamil
Trimester 11l dalam mempersiapkan proses menyusui pasca persalinan di Puskesmas Bulili
Kelurahan Petobo dengan menggunakan format pengkajian keperawatan maternitas. Media yang
dapat digunakan yaitu leaflet atau pamflet sebagai edukasi pada pasien yang kurang pengetahuan
tentang perawatan payudara.
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dibagi menjadi dua yaitu data sekunder dan data primer.
1. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari data rekam medik.
2. Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung dari responden melalui
wawancara.

Berikut pengumpulan data primer yaitu:

a. Wawancara dilakukan dengan pengkajian terhadap responden
sesuai dengan panduan asuhan keperawatan maternitas yang telah ditetapkan dari institusi.

b. Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data penelitian dengan mengamati secara
langsung responden dalam mencari perubahan hal-hal yang akan diteliti. Observasi
dilakukan dengan mengamati apa yang telah terjadi atau peneliti melakukan pemeriksaan
fisik oleh responden sesuai dengan panduan Asuhan Keperawatan Maternitas.

G. Lokasi dan Waktu Studi Kasus
1. Lokasi
Penelitian studi kasus ini telah dilaksanakan di Wilayah kerja Puskesmas Bulili Kelurahan
Petobo.
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2. Waktu
Penelitian studi kasus ini telah dilaksanakan pada tanggal 20-25 juli 2023.
Provinsi Sulawesi Tengah.
H. Langkah-Langkah Pelaksanaan Studi Kasus
Pelaksanaan studi kasus diawali dengan pembagian peminatan stase yang telah ditetapkan dari
akademik (peminatan keperawatan maternitas), diikuti pencarian judul dan jurnal pendukung
melalui google scholar dan pengajuan judul studi kasus. Setelah judul di ACC oleh pembimbing |
dan pembimbing I, dilanjutkan dengan penyusunan proposal dan pengambilan data awal pada
Dinas Kesehatan Kota Palu. Data awal yang peroleh dimasukkan dalam proposal studi kasus yang
akan diteliti, dalam penyusunan proposal juga terus dilakukan pembimbingan kepada
pembimbing 1 dan pembimbing 2 sampai proposal di ACC dan layak untuk dipaparkan
dihadapan penguji dan diterima oleh penguji 1. Setelah penguji 1, 2 dan 3 telah menerima
proposal maka akan dilanjutkan dengan pengurusan legal kode etik dan penelitian di wilayah
kerja Puskesmas Bulili Kelurahan Petobo.
1. Analisis Data dan Penyajian Data
Penyajian data menyesuaikan dengan desain studi kasus deskriptif yang dipilih untuk studi kasus.
Proses menguraikan seluruh data yang dikaji oleh peneliti secara rinci mengenai karakteristik
edukasi perawatan payudara.

HASIL

Setelah diberikan asuhan keperawatan pada Ny. T dengan diagnose defisit pengetahuan pada
tanggal 20-25 Juli 2023. Proses keperawatan mulai dari pengkajian, penentuan diagnosa, perencanaan,
implementasi dan evaluasi keperawatan.

Pengkajian

Berdasarkan hasil pengkajian menggunakan pendekatan pemeriksaan head to toe, didapatkan
hasil pengkajian sebagai berikut :ldentitas pasien yaitu Ny. T berumur 18 tahun. Dari hasil pengkajian
didapatkan Ny. T mengatakan saat pengkajian klien tidak memiliki keluhan pada kehamilan saat ini,
tetapi klien merasa khawatir apakah bisa memberikan ASI pada bayinya atau tidak, karena ini adalah
anak pertama dan kondisi putting payudara ibu yang datar. Klien mengatakan sebelum hamil sering
terkena maag Klien mengatakan pernah dioperasi usus buntu pada bulan Oktober tahun 2022. Hasil
pemeriksaan fisik diperoleh data subjektif yaitu Klien merasa khawatir apakah bisa memberikan ASI
pada bayinya atau tidak, Klien mengatakan belum memiliki pengalaman tentang menyusui, Klien
mengatakan belum pernah melakukan breastcare, Klien mengatakan HPHT 10 Desember 2022.
Sedangkan data objektif yaitu Klien banyak bertanya tentang perawatan payudara, Putting payudara
ibu Nampak datar, Ttv: tekanan darah : 105/65 mmHg, RR : 22x/menit, Nadi : 87x/menit, Suhu : 36°c,
BB : 53,6kg, TB : 157 cm, Tafsiran partus : 17 September 2023, Hasil leopold | TFU 25 cm, leopold Il
menunjukkan punggung kanan, leopold 111 menunjukkan presentasi kepala janin, leopold IV kepala
janin belum masuk panggung ibu, DJJ yaitu 144x/menit.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Laboratorium

Parameter tes Hasil Nilai rujukan satuan
Hematologi
1. Hemoglobin 12,0 g/dl
Kimia Darah
2. Gula darah sewaktu 103 70-200 Mg/dl
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Serologi
3. HBsAg Non Reaktif
4. HIV/IAIDS Non Reaktif
5 Sipilis Non Reaktif
Urinalisa
6. Protein urine ) Negatif
DISKUSI

1. Pengkajian

Pada laporan akhir studi kasus ini peneliti mendapatkan data pada pengkajian awal dengan
hasil pengkajian sebagai berikut: ldentitas pasien yaitu Ny. T berumur 18 tahun. Dari hasil
pengkajian didapatkan Ny. T mengatakan tidak memiliki keluhan pada kehamilan saat ini, tetapi
klien merasa khawatir apakah bisa memberikan ASI pada bayinya atau tidak, karena ini adalah
anak pertama dan kondisi putting payudara ibu yang datar. Klien mengatakan sebelum hamil sering
terkena maag, Klien mengatakan pernah dioperasi usus buntu pada bulan Oktober tahun 2022.

Hasil pemeriksaan fisik diperoleh data subjektif yaitu Klien merasa khawatir apakah bisa
memberikan ASI pada bayinya atau tidak, Klien mengatakan belum memiliki pengalaman tentang
menyusui, Klien mengatakan belum pernah melakukan breastcare, Klien mengatakan HPHT 10
Desember 2022. Sedangkan data objektif yaitu Klien banyak bertanya tentang perawatan payudara,
Putting payudara ibu Nampak datar, Ttv: tekanan darah : 105/65 mmHg, RR : 22x/menit, Nadi :
87x/menit, Suhu : 36°c, BB : 53,6kg, TB : 157 cm, Tafsiran partus : 17 September 2023, Hasil
leopold I TFU 25 cm, leopold Il menunjukkan punggung kanan, leopold Il menunjukkan
presentasi kepala janin, leopold IV kepala janin belum masuk panggung ibu, DJJ vyaitu
144x/menitmelakukan anamnesa pada pasien dan pada buku rekam medik pasien.

2. Diagnosa Keperawatan

Diagnosa yang muncul menurut SDKI secara teori Menurut Standar Diagnosa Keperewatan
Indonesia (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2017) defisit pengetahuan berhubungan dengan kurangnya
informasi yang berkaitan dengan topik tertentu dengan faktor penyebab yang terkait dengan defisit
pengetahuan terdiri dari beberepa yaitu: Kekeliruan mengikuti anjuran, kurang terpapar informasi,
kurang minat dalam belajar, ketidaktahuan menemukan sumber informasi. Dari data yang teresebut
peneliti berpendapat bahwa Ny.T kurang pengetahuan yang ditentukan oleh faktor keterpaparan
informasi, dan kurangnya mencari tau sumber informasi.

3. Intervensi Keperawatan

Berdasarkan SIKI intervensi Dari hasil pengkajian yang diperoleh peneliti melakukan
perencenaan keperawatan yaitu memberikan edukasi pendidikan kesehatan untuk mengurangi
kurangnya pengetahuan pada klien sesuai dengan (Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2017). Pendidikan
kesehatan merupakan suatu bentuk tindakan keperawatan untuk membantu klien dengan baik
secara individu, kelompok, maupun masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan melalui
kegiatan pembelajaran yang dimana perawat sebagai peran pendidik.

4. Implementasi Keperawatan

Implementasi keperawatan dilakukan pada tahap yang selanjutnya yaitu proses pelaksanan
keperawatan. Peneliti melakukan tindakan secara mandiri serta keberhasilan dari tindakan
keperawatan dapat dipengaruhi dari kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, partisipasi klien, serta
sarana yang tersedia.

Dalam pelaksanaan tindakan keperawatan ini, peneliti melakukan penyuluhan kesehatan
tentang perawatan payudara pada ibu hamil trimester 111 dengan menggunakan leaflet, hal ini agar
lebih memudahkan pemahaman klien dalam menerima materi kesehatan yang diajarkan. Leaflet
juga diberikan kepada klien untuk dipelajari secara mandiri dan dapat membantu klien jika klien
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lupa dengan yang telah diajarkam. Setelah dilakukan implementasi selama 1 hari dan didapatkan
bahwa klien memahami cara perawatan payudara.
5. Evaluasi Keperawatan

Dalam kasus Ny. T tindakan akhir dari proses keperawatan yaitu evaluasi yang manandakan
seberapa jauh diagnosa keperawatan, rencana tindakan, dan pelaksanaan yang sudah berhasil
dicapai.

Hasil evaluasi yang didapatkan setelah dilakuakn tindakan keperawatan selama 1 hari pada
Ny.T, dengan masalah defisit pengetahuan berbungan dengan kurangnya informasi, klien
mengatakan sudah memahami tentang bagaimana perawatan payudara agar dapat memperlancara
ASI pasca persalinan. Jadi, masalah yang dialami klien teratasi setelah diberikan edukasi mengenai
perawatan payudara. Sehingga membuat klien berasumsi bahwa pendidikan kesehatan yang
diberikan sangat efektif bagi klien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi kasus implementasi perawatan payudara pada Ny.T dengan diagnosa
defisit pengetahuan dapat diberikan secara sistematis dengan pengkajian serta hasil yang ditetapkan,
sehingga peneliti dapat menyimpulkan masih banyak ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang
kurang terhadap pentingnya perawatan payudara. Sehingga tindakan yang perlu dilakukan perlunya
penyuluhan yang menggunakan media leaflet tentang tekhnik perawatan payudara yang benar pada
ibu hamil dalam mempersiapkan produksi ASI terbukti dapat meningkatkan pengetahuan pada ibu
hamil dan Kklien juga dapat melakukan perawatan dengan baik dan benar. Perawatan payuadara
merupakan cara agar dapat menjaga kebersihan payudara ibu dan dapat menyiapkan produksi ASI
pasca persalianan.

IMPLIKASI

Peneliti melakukan tindakan secara mandiri serta keberhasilan dari tindakan keperawatan
dapat dipengaruhi dari kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, partisipasi klien, serta sarana yang
tersedia.

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh (Retnaningtyas et al., 2022)
menggunakan teknik perawatan payudara dan manfaat ASI dapat meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang pengertian perawatan payudara, tujuan perawatan payudaran manfaat perawatan
payudara, pengertian ASI, manfaat ASI, persiapan alat perawatan payudara dengan lengkap, dan
melaksanakan cara perawatan payudara dengan benar. Metode yang dilakukan dalam kegiatan tersebut
adalah memberikan penyuluhan pada ibu hamil menggunakan leaflet. Melalui kegiatan ini ibu hamil
dapat mengambil keputusan dengan baik. Terbukti dengan rekap hasi setelah dilakukan penyuluhan
perawatan payudara. Sebelum dilakukan penyuluhan sebanyak 3 ibu hamil (30%) dengan pengtahuan
baik, dan setelah kegiatan bertambah meningkat sebanyak 8 ibu hamil (80%) dengan pengtahuan
baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta mampu meningkatkan pengetahuan mereka tentang edukasi
teknik perawatan payudara dan manfaat ASI.

Berdasarkan uraian diatas bahwa tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan perawatan payudara pada ibu hamil maka pihak kesehatan melakukan penyuluhan
pentingnya perawatan payudara dengan tehknik yang yang benar dan akan dapat membawakan hasil
yang memuaskan bagi ibu maupun bayinya nanti.

BATASAN

Keterbatasan yang dialami oleh peneliti yaitu waktu penelitian yang diberikan sangat sedikit,
kurangnya biaya yang dimilki peneliti serta kurangnya pengetahuan dan keterbatasan peneliti dalam
penulisan Karya Tulis IImiah.Olehnya itu, peneliti sangat berharap ada penelitian selanjutnya terkait
perawatan payudara yang lebih detail.
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